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Abstrak. Digital transformation poses adaptive not merely technical challenges for today’s organizations. 
This study explores how adaptive leadership fosters successful digital transformation in large Indonesian 
service firms. Guided by adaptive leadership and dynamic capability theory, a convergent mixed‑methods 
design combined a multi‑case study of three firms with a survey of 237 managers analyzed using PLS‑SEM. 
Results show that adaptive leadership significantly boosts transformation readiness (β = 0.46, p < .001) 
and indirectly enhances project success through organizational agility. Qualitative insights reveal the value 
of structured “holding environments” that reconcile legacy and digital logics. The findings extend adaptive 
leadership theory to an emerging‑economy context and provide a grounded model for practitioners 
orchestrating technology‑enabled change. 
Keywords: Adaptive leadership; Digital transformation; Dynamic capability; Indonesia; Organizational 
agility. 
 
Abstrak. Transformasi digital menuntut kepemimpinan yang mampu membaca perubahan, memobilisasi 
pembelajaran kolektif, dan merekonfigurasi sumber daya secara lincah. Penelitian ini menilai kontribusi 
kepemimpinan adaptif terhadap keberhasilan transformasi digital pada perusahaan jasa di Indonesia. 
Dengan desain mixed‑methods konvergen, studi ini menggabungkan studi kasus pada tiga perusahaan 
dengan survei terhadap 237 manajer yang dianalisis menggunakan PLS‑SEM. Hasil menunjukkan 
kepemimpinan adaptif berpengaruh positif signifikan (β = 0,46; p < 0,001) terhadap kesiapan transformasi 
dan secara tidak langsung meningkatkan keberhasilan proyek melalui kelincahan organisasi. Temuan 
kualitatif menegaskan pentingnya “holding environment” untuk menjembatani logika warisan dan digital. 
Studi ini memperluas teori kepemimpinan adaptif di konteks ekonomi berkembang serta menawarkan 
panduan praktis bagi pemimpin yang menghadapi perubahan berbasis teknologi. 
Kata Kunci: Indonesia; Kapabilitas dinamis; Kepemimpinan adaptif; Kelincahan organisasi; 
Transformasi digital. 
 
 
PENDAHULUAN 

Percepatan teknologi digitalmulai dari kecerdasan buatan hingga komputasi awan—
memaksa organisasi menata ulang strategi, proses, dan model bisnisnya (Sacavém et al., 2025). 
Namun, lebih dari sekadar penerapan teknologi, transformasi digital merupakan tantangan adaptif 
yang menuntut perubahan pola pikir, nilai, dan identitas organisasi (Heifetz, Grashow, & Linsky, 
2009). 

Penelitian terdahulu di Indonesia cenderung memusatkan perhatian pada kepemimpinan 
transaksional atau transformasional dalam proyek TIK (Miswanto & Rahardjo, 2022), 
meninggalkan celah mengenai bagaimana kepemimpinan adaptif memobilisasi pembelajaran 
kolektif untuk menghadapi ketidakpastian digital. Gap ini semakin nyata ketika 70 % proyek 
transformasi digital dilaporkan gagal akibat kurangnya dukungan kepemimpinan (Docsumo, 
2025). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada model empiris yang menguji pengaruh kepemimpinan 
adaptif terhadap kesiapan transformasi dan keberhasilan proyek melalui mekanisme kemampuan 
dinamis dan kelincahan organisasi—sesuatu yang belum diinvestigasi secara komprehensif pada 
konteks pasar berkembang. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan: 
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Bagaimana kepemimpinan adaptif memengaruhi keberhasilan transformasi digital organisasi, dan 
apa mekanisme mediasi yang terlibat?.  

 
KAJIAN TEORI 

Kepemimpinan adaptif didefinisikan sebagai kemampuan memobilisasi individu dan 
sistem sosial untuk belajar, berinovasi, dan bertahan di tengah tantangan kompleks (Boikanyo, 
2025). Konsep ini menekankan identifikasi tantangan adaptif, penciptaan holding environment, 
dan orkestrasi eksperimen terarah (Huang, Jiang, & Chang, 2023). Dalam kerangka transformasi 
digital, kepemimpinan adaptif berpotensi memicu kemampuan dinamis—sense, seize, 
reconfigure—yang menurut Teece (2018) menjadi penentu keunggulan kompetitif berbasis 
teknologi. Sejumlah studi mutakhir menunjukkan korelasi positif antara gaya kepemimpinan 
adaptif dan kapabilitas digital organisasi (Cyfert et al., 2025; Tagscherer & Carbon, 2023). 
Namun, mekanisme mediasi melalui kelincahan organisasi (organizational agility) masih belum 
tergambar jelas, terutama di ekonomi berkembang (Ibadullaeva, 2025). Dengan demikian, 
penelitian ini mengintegrasikan teori kepemimpinan adaptif dan kemampuan dinamis untuk 
membangun hipotesis mengenai jalur langsung dan tidak langsung pengaruh kepemimpinan 
adaptif terhadap keberhasilan transformasi digital. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain mixed‑methods konvergen. Data kualitatif diperoleh 
melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif pada tiga perusahaan jasa terkemuka 
yang tengah melakukan transformasi digital. Data kuantitatif dikumpulkan melalui survei 
menggunakan skala Likert tujuh poin kepada 237 manajer menengah. Instrumen mengukur 
kepemimpinan adaptif (12 item), kesiapan transformasi digital (8 item), kelincahan organisasi (9 
item), dan keberhasilan proyek (5 item). Uji validitas dan reliabilitas dilakukan dengan CFA, 
sementara analisis jalur menggunakan PLS‑SEM dengan SmartPLS 4. Integrasi temuan kualitatif 
dan kuantitatif dilakukan pada tahap interpretasi untuk memastikan triangulasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis PLS‑SEM menunjukkan kepemimpinan adaptif berpengaruh langsung 
signifikan terhadap kesiapan transformasi digital (β = 0,46, p < 0,001) dan kelincahan organisasi 
(β = 0,41, p < 0,001). Pengaruh tidak langsung terhadap keberhasilan proyek melalui kelincahan 
organisasi juga signifikan (β = 0,19, p < 0,01), mendukung peran mediasi kemampuan organisasi 
untuk beradaptasi cepat. Temuan kualitatif menegaskan bahwa pemimpin adaptif menciptakan 
forum sense‑making lintas fungsi, memungkinkan karyawan mempertanyakan asumsi lama dan 
menguji solusi digital secara iteratif. Hal ini konsisten dengan konsep holding environment (Sott 
& Bender, 2025) yang meredam kecemasan perubahan sambil mendorong eksperimen. Penelitian 
ini juga menemukan bahwa konteks budaya kolektivistik memperkuat efektivitas kepemimpinan 
adaptif melalui kohesi tim, memperluas temuan Sacavém et al. (2025) yang didominasi data 
Eropa. Dengan demikian, studi ini memperluas teori ke wilayah Asia Tenggara dan menyoroti 
mekanisme sosial‑budaya yang memoderasi dinamika kepemimpinan adaptif. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa kepemimpinan adaptif memainkan peran kunci dalam 
meningkatkan kesiapan transformasi digital dan kesuksesan proyek melalui peningkatan 
kelincahan organisasi. Secara teoretis, temuan ini memperkaya literatur dengan memvalidasi jalur 
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mediasi kemampuan dinamis pada konteks pasar berkembang. Secara praktis, manajer disarankan 
mengembangkan holding environment yang kondusif bagi sense‑making, memfasilitasi 
eksperimen, serta membangun struktur tata kelola luwes agar organisasi mampu beradaptasi cepat 
terhadap disrupsi digital. 
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